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Abstrak  
Literasi sains di Indonesia menurut PISA 2018 masih lebih rendah dibandingkan Negara lain.  Kemampuan literasi 

sains dibutuhkan untuk memahami isu-isu sains, risiko dan manfaat sains, serta untuk memahami sifat sains peserta 

didik melalui pembelajaran kimia berbasis Etnosains. Dari hasil review beberapa artikel ini bertujuan untuk 

menganalisis kemampuan literasi kimia pada peserta didik melalui pendekatan Etnosains. Pembelajaran kimia erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan hal yang berkenaan dengan kearifan lokal. Metode yang digunakan 

adalah metode blibiometrik menggunakan Mendeley, Google Scholar dan VOSviewer. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa pendekatan etnosains secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa pada 

pembelajaran kimia. Pendekatan ini dikategorikan tinggi dengan nilai N-gain 0.67<0.58<1.00 pada kemampuan 

peningkatan literasi kimia. Penerapan Etnosains dalam pembelajaran kimia dapat memberikan manfaat signifikan 

dalam meningkatkan literasikimia pada peserta didik.  

 

Kata kunci 
Etnosains, Literasi dan Sains. 

 

Abstract 
According to PISA 2018, scientific literacy in Indonesia is still lower than in other countries. Scientific literacy skills 

are needed to understand scientific issues, the risks and benefits of science, as well as to understand the nature of 

students' science through Ethnoscience-based chemistry learning. From the results of a review of several articles, 

the aim is to analyze students' chemical literacy skills through an ethnoscience approach. Learning chemistry is 

closely related to everyday life and matters related to local wisdom. The method used is the libbiometric method 

using Mendeley, Google Scholar and VOSviewer. The results of the analysis show that the ethnoscience approach 

can significantly improve students' chemical literacy skills in chemistry learning. This approach is categorized as 

high with an N-gain value of 0.67<0.58<1.00 in the ability to increase chemical literacy. The application of 

ethnoscience in chemistry learning can provide significant benefits in increasing students' chemical literacy. 
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1. Pendahuluan 

Salah satu tujuan pendidikan adalah 

mengembangkan kemampuan peserta didik. 

Pengembangan keterampilan siswa terjadi melalui 

pembelajaran yang memberdayakan siswa dalam 

berpikir dan membangun pemahaman konsep dan 

pengetahuan [1]. Melalui literasi, siswa dapat 

mengembangkan daya nalar, pemikiran, dan 

keterampilan kritisnya, yang dapat memajukan 

upaya pengembangan dunia kerja [2]. Tujuan dari 

literasi sains adalah untuk melibatkan seseorang 

dalam ilmu pengetahuan alam.  Berpikir reflektif 

ketika menghadapi permasalahan ilmiah [3]. Pada 

pendidikan abad 21, sekolah berupaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

mengedepankan literasi sains, karena literasi sains 

telah menjadi tujuan utama bidang Pendidikan [4]. 

Literasi kimia sebagai suatu disiplin ilmu 

mempunyai pengertian yang sama dengan literasi 

sains  [5]. Artinya, kemampuan menggunakan 

konsep-konsep kimia dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pelngulasaan telrhadap lite lrasi kimia 

diu lpayakan mellaluli pelndelkatan atau l modell 

pelmbellajaran, soal latihan, dan instru lmeln elvalu lasi 

yang dapat me llatih siswa u lntu lk melngelmbangkan 

kelmampu lan litelrasinya [6]. Ulntu lk melngulkulr 

kelmampu lan ini dipelrlulkan indikator lite lrasi kimia 

yang melngacul pada indikator lite lrasi sains dalam 

kelrangka PISA 2015. Ke lmampu lan litelrasi kimia 

diu lku lr mellaluli elmpat aspelk, yaitu l aspelk kontelks, 

pelngeltahulan, sikap, dan kompe ltelnsi. Bisa belrulpa 

isu l-isu l yang telrjadi saat ini atau l isul-isu l yang suldah 

telrjadi yang me lmbu ltulhkan pelmahaman sains dan 

telknologi. Sikap te lrhadap sains yang ditu lnju lkkan 

delngan minat te lrhadap sains dan te lknologi, 

melnilai pelndelkatan ilmiah te lrhadap su latu l inku liri 

yang cocok, dan pelrselpsi selrta kelsadaran akan isu l-

isu l lingkulngan [7].  

Kulalitas litelrasi kimia yang diu lkulr 

melnggu lnakan kelrangka PISA 2015 be lrtuljulan 

ulntu lk melngidelntifikasi kompe ltelnsi siswa dan 

melnelntu lkan delsain pelmbellajaran yang dapat 

digu lnakan ulntu lk melngelmbangkan keltelrampilan 

melmbaca dan me lnullis siswa [8]. Pelngeltahulan 

kimia yang baik me lmu lngkinkan siswa 

melngintelgrasikan pelmbellajarannya delngan 

felnomelna yang ada dan me lnggulnakan 

pelngeltahulan kimia u lntu lk me lmelcahkan masalah 

du lnia nyata [9]. Pelntingnya lite lrasi kimia adalah 

u lntu lk melnyadarkan siswa telrhadap pelrmasalahan 

du lnia dan melmulngkinkan me lrelka melngambil 

kelpultulsan belrdasarkan pe lrtimbangan kimia. 

Faktanya, me lnulrult data su lrveli Trelnds in 

Intelrnational Mathelmatics and Scie lncel Sulrvely 

(TIMSS) tahu ln 2015, Indone lsia melnelmpati 

pelringkat kel-44 dalam hal litelrasi [10]. 

Relndahnya litelrasi sains ini dipe lngarulhi 

olelh belbelrapa faktor selpelrti kulrikullulm, meltodel 

pelmbellajaran dan modell pelmbellajaran, sarana dan 

prasarana selkolah. Faktor minat, motivasi, sikap, 

kelyakinan, dan kelpelrcayaan diri siswa 

melmpelngarulhi ilmu l pelngeltahulan dan telknologi, 

dan faktor elmosional ju lga belrpelran sangat pelnting 

dalam pelngambilan kelpu ltulsan siswa keltika 

melmpelrolelh pelngeltahulan te lrselbult [4]. Dalam 

prosels pelmbellajaran kimia yang se ldang 

belrlangsulng, gulrul kulrang me lnelkankan pada 

kelmampulan ilmiah siswa se lhingga  siswa masih  

kelsullitan  melnelrapkan konse lp-konselp telrselbult 

dalam aktivitas se lhari-hari u lntu lk melnyellelsaikan 

pelrmasalahan yang dihadapinya. Me lskipu ln siswa 

melmiliki kelmampulan yang relndah dalam 

melmpelrolelh telori, namu ln me lrelka  ju lga melmiliki 

kelmaulan dan kelmampulan u lntu lk melnelrapkannya 

dalam kelgiatan sosial [11]. 

Salah satu l felnomelna yang melnulnju lkkan 

relndahnya litelrasi sains siswa Indone lsia: Saat 

telrjadi gulntu lr dan hu ljan, me lrelka biasanya melrasa 

aman u lntu lk belrteldulh di bawah pohon, ataul 

melmatangkan bulah-bulahan di atas karbida, 

padahal melrelka masih me lnganggapnya su latu l 

kelbeltullan [12]. Olelh karelna itu l, pelrlul adanya 

pelndidikan kimia yang dapat me lningkatkan 

kelmampulan ilmiah siswa khu lsulsnya dalam bidang 

kimia. Salah satu lnya delngan melmadulkan 

pelmbellajaran kimia yang rellelvan delngan kelarifan 

lokal daelrah. Bahan ajar pe lndidikan kimia banyak 

digu lnakan dan dimanfaatkan dalam ke llangsulngan 

hidu lp manulsia, dan pelranannya sangat elrat delngan 

aktivitas kelhidu lpan selhari-hari, selhingga 

pelmbellajaran di selkolah selring kali dibagi melnjadi 

pelmbellajaran proyelk telrintelgrasi buldaya lokal 

(eltnosains) [13].  

Kulalitas pelmbellajaran dapat dicapai 

delngan melngaitkan bu ldaya lokal delngan 

pelmbellajaran ilmiah (eltnosains) [14]. Buldaya 
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lokal belrfulngsi selbagai stimu lluls bellajar yang 

melningkatkan motivasi siswa dan me lmbantul 

melmbanguln pelngeltahulan [14]. Pelntingnya 

melngintelgrasikan buldaya kel dalam pelmbellajaran 

ilmiah (eltnosains) ju lga diu lngkapkan ole lh Nielto & 

Ling yang belrpelndapat bahwa hu lbulngan buldaya 

dalam belrbagai bidang me lnelntu lkan kelgulnaan 

layanan profelsional, telrmasulk layanan pelndidikan, 

maka gu lrul haruls mampul melngangkat u lnsulr-ulnsulr 

buldaya u lntu lk diakomodasi dalam pelmbellajaran.  

Pelntingnya me lngintelgrasikan bu ldaya kel dalam 

pelmbellajaran sains seljalan delngan telori 

konstrulktivis sosial yang me lnjellaskan pelntingnya 

melngintelgrasikan kompeltelnsi bu ldaya kel dalam 

pelndidikan [15]. Telori ini melnitikbelratkan pada 

konselp sosioku lltulral, yaitu l ru lang lingkulp sosial 

dan hu lbulngan delngan pihak lain dalam prose ls 

pelmbellajaran. Pelmbellajaran tidak hanya dicapai 

keltika siswa me lnyellelsaikan tu lgas-tulgas yang tidak 

pelrnah dapat melrelka sellelsaikan di selkolah, namu ln 

pelncapaian te lrbelsar dipe lrolelh keltika 

melnyellelsaikan tu lgas-tulgas te lrselbult delngan 

maksimal dan dari u lsaha selndiri yang 

melnghu lbulngkan telori delngan konselp yang ada. 

Olelh karelna itu l, siswa pe lrlul melmpelrolelh 

pelngalaman dalam prosels pelmbellajaran yang 

telrintelgrasi selcara buldaya [16]. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dari belbelrapa 

artikell yag tellah direlvielw, kelsullitan pelselrta didik 

dalam pelmbellajaran kimia u lmu lmnya diselbabkan 

karelna pelmahaman konselp pelselrta didik yang 

masih relndah selhingga melnyu llitkan pelselrta didik 

ulntu lk melmelcahkan masalah yang ada. Ke lsullitan 

siswa ju lga diselbabkan karelna kulrangnya 

kelmampu lan litelrasi selrta kelmampulan belrpikir 

kritis yang dimiliki. Se lhingga pelnullis telrtarik 

ulntu lk mellakulkan relvielw artikell delngan ju ldull 

“Analisis Pe lnelrapan Pelndelkatan E ltnosains dalam 

Pelmbellajaran Kimia ulntu lk Melningkatkan Litelrasi 

Sains pada Siswa” 

 

2. Metodologi Review 

Hasil relvielw ini dikaji dari belrbagai artikell 

pelnellitian yang selbellulmnya te llah dipulblikasi 

nasional pada ju lrnal ilmiah te lrakrelditasi delngan 

meltodel sulmmarizel yaitu l telknik me llakulkan relvielw 

delngan melnullis kelmbali su lmbelrnya baik dari 

julrnal maulpuln bulkul delngan kalimat se lndiri. 

Melkanismel yang dilaku lkan ole lh pelnelliti adalah 

relvielw litelratu lr akadelmis di bidang ilmu l 

pelndidikan kimia gu lna me lmpelrolelh informasi 

yang rellelvan. Seldangkan pelngulmpu llan data 

dilaku lkan delngan melncari artike ll pada databasel 

Pulblish or Pelrish, Googlel Scholar, dan Scimago 

melnggulnakan kelyword pelndelkatan Eltnosains dan 

kelmampulan litelrasi sains. Artike ll yang dikaji 

telrdiri dari artikell nasional dan inte lrnasional 

selbanyak 30 litelratu lr telrbitan tahu ln 2010-2023. 

Kelmuldian data diolah de lngan cara me lmbu lat tabell 

pelrbandingan dari tiap variabe ll dan didelskripsikan 

melnggulnakan bahasa pelnu llis. Meltodel sulmmarizel 

ini dibantu l melnggulnakan aplikasi VOSvie lwelr 

yaitu l aplikasi visulalisasi dan analisis jaringan yang 

digu lnakan ulntu lk melnggambarkan hu lbulngan 

antara ellelmeln data bibliome ltrik, selpelrti pelnullis, 

kata ku lnci, ataul sulbjelk pelnellitian dan welbsitel 

Geltdigst. 

  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Belrdasarkan hasil analisis ju lrnal 

melnggulnakan aplikasi VOSvie lwelrs didapatkan 

telma relvielw artikell yang me lnyangkult variabell 

pelndelkatan eltnosains, yakni belrwarna melrah 

(melrulpakan klastelr ultama) dan lite lrasi ataulpuln 

kelmampulan litelrasi sains pada klastelr ulngul pada 

visu lalisasi jaringan pelta VOSvie lwelrs. 

 

Gambar 1. Visulalisasi Jaringan Pelta VOSvielwelrs 

 

Seltellah mellakulkan analisis sulmbelr data, 

dilaku lkan relvielw lelbih lanju lt melnggulnakan 

welbsitel Geltdigelst. Hasil relvielw melnggulnakan 

welbsitel Geltdigelst melnulnju lkkan bahwa pelnelrapan 

eltnosains telrhadap litelrasi sains kimia layak u lntu lk 

direlvielw.  

Belrikult data hasil relvielw nilai siklu ls 

eltnosains pelselrta didik dari be lrbagai selkolah 

delngan variabell matelri kimia: 
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Tabel 1. Nilai Sikluls Eltnosains pada Tiap Variabell 

No Mate lri Selkolah 

Pelningkatan Tels (%) 

Pre-Test Post-Test N-Gain 

Kellas 

E lkspelrimeln 

Kellas 

Kontrol 

Kellas 

E lkspelrimeln 

Kellas 

Kontrol 

Kellas 

E lkspelrimeln  

Kellas 

Kontrol 

1.  Hidrolisis 

Garam 

SMAN 1 

Ulngaran 

58.83 53.42 79.56 70.42 0.50 0.36 

2.  Hidrolisis 

Garam 

SMAN 3 

Mataram 

33.13 41.25 77.71 71.46 0.67 0.51 

3.  Laju l 

Relaksi 

SMAN 5 

Tangelrang 

Sellatan 

27.62 65.97 74.95 65.97 0.65 0.47 

4.  Kalor SMAN 1 Jati 

Ku lduls 

45.5 47.6 81.3 77.8 0.65 0.56 

5.  Koloid  SMAN 1 

Kelndal 

67 65 72 69 0.47 0.28 

Rata-rata 46.41 54.64 77.10 70.93 0.58 0.43 

Belrdasarkan pelrhitulngan total nilai prel-telst 

dan post-telst pelselrta didik dari masing-masing 

selkolah pada matelri kimia yang belrbelda-belda, 

dipelrolelh nilai yang belrbelda-belda. Didapat ulntulk 

nilai prel-telst yang paling tinggi adalah 58,83% dari 

SMAN 1 Ulngaran, nilai telrselbult masih dibawah 

rata-rata KKM dan telrkatelgorikan culkulp. 

Seldangkan pelrolelhan nilai post-telst yang paling 

tinggi adalah 81.3% dari SMAN 1 Jati Ku lduls dan 

telrkatelgorikan sangat baik. 

 

 

Gambar 2. Grafik Nilai Post-test dan Pre-test 

Belrdasarkan data grafik diatas dapat dilihat 

bahwa telrjadi pelningkatan ke lmampulan litelrasi 

sains siswa yang dipe lrolelh dari nilai prel-telst 

selbellulm siswa bellajar dan nilai post-telst seltellah 

siswa bellajar. Pada kellas elkspelrimeln dibelri 

pelrlakulan melnggulnakan pe lndelkatan eltnosains  

dalam pelmbellajaran kimia se ldangkan pada kellas 

kontrol melnggulnakan pelndelkatan koopelratif yang 

u lmulm dilaku lkan. Hasil yang dipe lrolelh yaitul 

telrjadi pelningkatan N-gain pada seltiap kellas dan 

telrmasulk dalam katelgori se ldang-tinggi. Seltiap 

post-telst dan prel-telst tellah me lncakulp 3 aspelk yang 

mellipulti aspelk kontelks, aspelk kompeltelnsi dan 

aspelk litelrasi kimia. Pelningkatan kelmampulan 

litelrasi sains siswa dianalisis me llaluli N-gain. 

 

 

Gambar 3. Nilai N-gain 
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Belsarnya pelrolelhan N-gain melnulnjulkkan 

seldikit pelningkatan hasil seltellah seltiap post-telst 

yang dilaku lkan. Pelningkatan te lrbelsar telrjadi pada 

indikator u lntulk melngidelntifikasi masalah ilmiah.  

Selbab, indelks ini hanya me lngidelntifikasi 

pelrmasalahan-pelrmasalahan yang ada dalam 

kelhidu lpan siswa selhari-hari dan yang biasa me lrelka 

hadapi, selhingga pelmbellajarannya le lbih mu ldah 

dan mu ldah dipahami. Seldangkan indikator delngan 

pelningkatan paling ke lcil adalah pelmanfaatan ilmul 

pelngeltahulan. Artinya, indikator-indikator telrselbult 

melmelrlulkan pelmikiran tingkat tinggi, khulsulsnya 

konselptu lal. Hal ini karelna melnulntu lt siswa 

melmiliki kelmampulan ulntu lk me lnelrapkannya pada 

bidang telrtelntu l bulkan apa yang dia pellajari. 

Melnulrult Hakel pada tahun 1998 intelrpreltasi 

N-gain telrbagi melnjadi 3 bagian yaitu l nilai tinggi 

(telrjadi pelningkatan yang signifikan), se ldang dan 

relndah (tidak te lrjadi pelningkatan yang signifkan) 

delngan klasifikasi. 

Tabel 2. Kritelria N-gain 

Nilai Kriteria 

𝑔 ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ 𝑔 ≤ 0,7 Seldang 

𝑔 < 0,3 Relndah 

 

Kemampuan literasi sains siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol 

dikarenakan kelas eksperimen menggunakan 

pendekatan etnosains dalam pembelajaran berbasis 

masalah yang membuat siswa menjadi aktif dan 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga 

mampu untuk menggunakan pengetahuan 

ilmiahnya dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan sehari-hari berdasarkan bukti dan 

fakta yang telah diperoleh. Pendekatan etnosains 

dalam pembelajaran kimia memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan 

konsep sendiri dengan berbagai kegiatan seperti 

mencari solusi permasalahan yang telah disediakan 

sehingga siswa memiliki banyak pengetahuan dan 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Pembelajaran menggunakan pendekatan 

etnosains dalam pembelajaran berbasis masalah 

juga memberi kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat langsung dan aktif dalam kegiatan ilmiah 

dan memberikan pengalaman langsung kepada 

siswa mengenai pembelajaran IPA dalam konteks 

kearifan lokal sehingga konsep yang diterima 

siswa akan mudah diingat serta siswa menjadi 

lebih paham mengenai materi yang dipelajari. Hal 

tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh 

Susilowati  Aktivitas yang tinggi pada umumnya 

diikuti dengan hasil belajar yang tinggi pula. 

Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai N-

gain yang lebih rendah dibandingkan dengan kelas 

eksperimen dikarenakan tidak menggunakan 

pendekatan etnosains pada saat proses 

pembelajaran. 

Didapatkan hasil rata-rata N-gain yang 

diperoleh sebesar 0.67>0.58 pada kelas 

eksperimen dan 0.56>0.43 pada kelas kontrol yang 

mana nilai N-gain pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan pada kelas kontrol. Hal ini 

dapat diartikan bahwa penerapan etnosains sangat 

berpengaruh terhadap literasi kimia peserta didik 

dan membuat peserta didik aktif dalam 

pembelajaran. Selain itu peserta didik dapat 

menghubungkan pembelajaran kimia dengan 

budaya kearifan lokal yang ada di sekitarnya 

sehingga dapat menunjang kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil review yang dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan bahwa, pendekatan 

etnosains secara signifikan dapat meningkatkan 

kemampuan literasi kimia siswa pada 

pembelajaran kimia. Pendekatan ini dikategorikan 

tinggi dengan nilai N-gain 0.67<0.58<1.00 pada 

kemampuan peningkatan literasi kimia.  
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